BAB VI
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut :

1 Kgadian BBLR 50,0% di Nagari Siguntur, Duku, Taratak Wilayah Kerja
Puskesmas Barung-Barung Balantal Tahun 2024.

2. Umur ibu beresiko 56,9% di Nagari Siguntur, Duku, Taratak Wilayah
K erja Puskesmas Barung-Barung Balantai Tahun 2024.

3. Paritas ibu tidak beresiko 76,4% di Nagari Siguntur, Duku, Taratak
Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung Balantal Tahun 2024.

4. Separoh kadar Hb mengalami anemia 51,4% di Nagari Siguntur, Duku,
Taratak Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung Balantai Tahun 2024.

5. Separoh status gizi kekurangan energy kronik (KEK) 54,2% di Nagari
Siguntur, Duku, Taratak Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung
Baanta Tahun 2024.

6. Terdapat hubungan umur ibu dengan kejadian BBLR di Nagari Siguntur,
Duku, Taratak Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung Balantai Tahun
2024 (p=0,017).

7. Terdapat hubungan paritas ibu dengan kejadian BBLR di Nagari Siguntur,
Duku, Taratak Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung Balantai Tahun

2024 (p=0,000).
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8. Terdapat hubungan kadar Hb dengan kejadian BBLR di Nagari Siguntur,
Duku, Taratak Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung Balantai Tahun
2024 (p=0,005).
9. Terdapat hubungan status gizi dengan kejadian BBLR di Nagari Siguntur,
Duku, Taratak Wilayah Kerja Puskesmas Barung-Barung Balantai Tahun
2024 (p=0,000).
B. Saran
1. Kepada Petugas K esehatan di Puskesmas Bar ung-Barung Balantai
Disarankan kepada petugas keseheatan terutama bidan setempat
untuk melakukan penyuluhan dan edukasi kepada ibu hamil untuk
memeriksakan kehamilan secara teratur sehingga dapat dilakukan

pencegahan dini terhadap kejadian BBLR.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi pendidikan untuk dapat menjadikan hasil penelitian
ini sebagai salah satu referensi untuk pembelgaran tentang faktor yang
berhubungan dengan kejadian BBLR dan mahasiswa kebidanan mendapat
pengetahuan baru tentang temuan hasil penelitian ini.
3. Kepada Pendliti Selanjutnya
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan peneltian
lebih lanjut tentang faktor lain yang mempengaruhi terhadap keadian
BBLR dengan menggunakan faktor lain seperti faktor status gizi dan

budaya setempat.



